
Jenis Ruang
Design
Indeks

Konsep

Ruang
Bersama

Hipersensitif

Dynamic &
statically
b l

Repetition of
windows

High
enclosure
and
containment
X Low
enlosure &
openess

Conventional
concreate

ll
Timber slat
walls.

Built-in
furniture

l

Intimate
scale X
Open scale

Low ceiling.

Use of soft
textures &
sound

Rounded
corners/organ
i f

Noise &
echo
proofing

Timber slat
walls with
b ki
Acoustic
panels.

Indirect
natural
li hti

Clerestrory
window.

Window with
perforated
panels

Neutral
colors

Neutral colors

PENGEMBANGAN RANCANGAN BANGUNAN HIPERSENSITIF
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Jenis Ruang Design Indeks Konsep

Ruang Musik
Hipersensitif

Low enclosure X
higher enclosure

Conventional
concreate walls.

Acoustic ceiling
panels.

Level change.

Low ceiling X
exaggrated
proportions

Hanging acoustic
ceiling panels.

Intimate scale

Warm materials &
texture.

Low ceiling (noise
& echo proofing -
> hanging ceiling)

Dynamic &
statically balance
spaces

Higher to lower
ceiling & higher to
lower platforms.

Noise & echo
proofing

Acoustic wall
panels & carpets.

Neutral colors Neutral colors

Indirect natural
lighting

Clerestrory
window.

PENGEMBANGAN RANCANGAN BANGUNAN HIPERSENSITIF
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Jenis Ruang Design Indeks Konsep

Ruang
Selasar

Hipersensitif

High enclosure X
Openess

Conventional
concreate walls
combine with big
openings with

High ceilings X
Moderated

ti

Following room
size standard.

Neutral colors Neutral colors

Indirect natural
lighting

Big openings with
louvered

/j li

PENGEMBANGAN RANCANGAN BANGUNAN HIPERSENSITIF
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Jenis Ruang Design Indeks Konsep

Ruang
Terapi

Hiposensitif

Low enclosure &
openess X High
enclosure

Conventional
concreate walls

Step-up/platform
change X Built-in

Folding
partitions.

Noise & echo
proofing

Acoustic baffles.

Open scale Related with low
enclosure.

Orientation
towards external

Used of a lot of
glazing/big

Smooth texture

Use of bright
colours

Direct natural
lighting & view

Related with used
a lot of

PENGEMBANGAN RANCANGAN BANGUNAN HIPOSENSITIF

PUSAT LAYANAN AUTIS DI PALANGKA RAYA 93  |  PEMECAHAN PERSOALAN



Jenis Ruang Design Indeks Konsep

Ruang
Bersama

Hiposensitif

High enclosure &
containment X
openess

Conventional
concreate walls.

Openess

Parametric panel.

Low ceilings &
moderate
proportions

Hanging acoustic
ceiling panels.

Intimate scale

Low ceiling.

Rounded
corners/organic
form.

Orientation towards
external
views/element of
interest

Openess.

Bright & warm
colours

Direct natural
lighting

Related with used a
lot of glazing/big
openings.

Noise & echo
proofing

Acoustic ceiling
panels.

Acoustic wall panels.

Rough texture Parametric panel.

PENGEMBANGAN RANCANGAN BANGUNAN HIPOSENSITIF
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Jenis Ruang Design Indeks Konsep

Ruang
Selasar

Hiposensitif

High enclosure &
containment X openess

Conventional concreate
walls combine with
opening;

Opening; orientation
towards external views
& elements of interest.

Noise & echo proofing Acoustic panels.

Orientation towards
external views/element
of interest

Related with used a lot
of glazing/big openings.

Bright & warm colours

Direct natural lighting A lot of openings.

PENGEMBANGAN RANCANGAN BANGUNAN HIPOSENSITIF
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04.
PENYELESAIAN PERMASALAHAN

Situasi
Site Plan
Denah
Tampak Bangunan
Potongan
Rancangan Detail Selubung Bangunan
Rancangan Detail Struktur Bangunan
Rancangan Skematik Sistem Utilitas Bangunan
Rancangan Skematik Akses Diffabel dan Keselamatan
Bangunan
Interior - Eksterior



SITUASI
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SITEPLAN
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DENAH KESELURUHAN
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DENAH BANGUNAN PUBLIK LANTAI 1
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DENAH BANGUNAN PUBLIK LANTAI 2
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TAMPAK UTARA & SELATAN BANGUNAN PUBLIK

PUSAT LAYANAN AUTIS DI PALANGKA RAYA 102  |  PENYELESAIAN PERSOALAN



TAMPAK BARAT & TIMUR BANGUNAN PUBLIK
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POTONGAN BANGUNAN PUBLIK
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RENCANA DAN DETAIL SELUBUNG BANGUNAN PUBLIK
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RENCANA DAN DETAIL SELUBUNG BANGUNAN PUBLIK
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DENAH BANGUNAN HIPERSENSITIF

PUSAT LAYANAN AUTIS DI PALANGKA RAYA 107  |  PENYELESAIAN PERSOALAN



TAMPAK UTARA & SELATAN BANGUNAN HIPERSENSITIF
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TAMPAK BARAT & TIMUR BANGUNAN HIPERSENSITIF
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POTONGAN BANGUNAN HIPERSENSITIF
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RENCANA DAN DETAIL SELUBUNG BANGUNAN HIPERSENSITIF
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RENCANA DAN DETAIL SELUBUNG BANGUNAN HIPERSENSITIF
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RENCANA DAN DETAIL SELUBUNG BANGUNAN HIPERSENSITIF
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DENAH BANGUNAN HIPOSENSITIF

PUSAT LAYANAN AUTIS DI PALANGKA RAYA 114  |  PENYELESAIAN PERSOALAN



TAMPAK UTARA & SELATAN BANGUNAN HIPOSENSITIF
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TAMPAK BARAT & TIMUR BANGUNAN HIPOSENSITIF
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POTONGAN BANGUNAN HIPOSENSITIF
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RENCANA DAN DETAIL SELUBUNG BANGUNAN HIPOSENSITIF
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RENCANA DAN DETAIL SELUBUNG BANGUNAN HIPOSENSITIF

Tampak Depan



RENCANA AIR BERSIH DAN AIR KOTOR
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RENCANA FIRE SAFETY
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RENCANA BARRIER FREE
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SKEMA STRUKTUR
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EKSTERIOR
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INTERIOR
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05.
EVALUASI RANCANGAN

Antisipasi Efek Samping yang ditimbulkan dari Konsep
Perilaku Pengguna terhadap Penggunaan Atap Gergaji
untuk Kedua Massa Bangunan
Penggunaan Talang Air pada Atap Bangunan yang
Berdekatan
Konsep Integrasi antara Tata Massa 1 dan Tata Massa 2
terhadap Bangunan Publik.
Perbedaan Ketinggian Ceiling pada Bangunan.



Perspektif Kiri

Perspektif Kanan

Tampak Depan

Bagian Dalam
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RESPON

Berdasarkan hasil simulasi penerapan bentuk fasad, diketahui jika
pada jam kritis fasad mampu mengurangu radiasi matahari
berlebih. Dengan rentang shading 100% - 86%.

Perspektif Kanan

KOMENTAR DAN SARAN RESPON

Antisipasi efek samping yang ditimbulkan dari konsep
(penggunaan bukaan yang besar pada area hiposensitif)

Penggunaan secondary skin untuk mengurangi
radiasi berlebih pada bangunan.



KOMENTAR DAN SARAN

Penggunaan atap gergaji untuk kedua bangunan dan perbedaannya keduanya.
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KOMENTAR DAN SARAN PENGUJI

RESPON

Penggunaan atap gergaji pada bangunan hiposensitif sangat relevan dengan konsep bangunan
hiposensitif sendiri. Bentuk atap gergaji yang dinamis dan juga cenderung memiliki pola tersendiri,
dapat menarik anak hiposensitif. Sementara, penerapan clerestory window pada bagian atap
membantu anak dalam mengembangkan persepsi dan rangsangan dari pola yang dihasilkan dari
bayangan jendela.

Ruang Selasar Bangunan Hiposensitif

Penggunaan Atap Gergaji pada
Bangunan Hiposensitif



KOMENTAR DAN SARAN

Penggunaan atap gergaji untuk kedua bangunan dan perbedaannya keduanya.
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KOMENTAR DAN SARAN PENGUJI

RESPON
Sementara, pada bangunan
hipersensitif penggunaan atap
gergaji merupakan respon untuk
meletakkan clerestory window
pada bangunan. Clerestory
window ini berfungsi sebagai
penerapan konsep indirect
lighting/pencahayaan tida
langsung. Yang di mana
pencahayaan alami pada
bangunan hipersensitif dirancang
tidak langsung dan salah satu
penerapan desain yang dilakukan
adalah dengan menggunakan
clerestory window.

Ruang Selasar Bangunan Hipersensitif Penggunaan Atap Gergaji pada Bangunan Hipersensitif



Penggunaan talang air pada atap bagian
bangunan publik dan bangunan
hipersensitif untuk merespon lebihnya
debit air dari penggunaan atap bangunan
publik yang menutupi atap hipersensitif.
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KOMENTAR DAN SARAN PENGUJI
Keyplan



Komentar dan Saran

Bagaimana konsep Integrasi antara Tata Massa 1 dan Tata Massa 2 terhadap Bangunan Publik?
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KOMENTAR DAN SARAN PENGUJI

RESPON

Konsep zoning  pada site dipengaruhi oleh karakteristik pengguna berupa jenis sensorik hipersensitif
dan hiposensitif. Area publik berada pada bagian tengah sebagai pemisah massa  hipersensitif dan
hiposensitif. Sementara, untuk peletakkan taman berada sesuai dengan area terapinya masing-
masing.
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KOMENTAR DAN SARAN PENGUJI

ZONA 1

ZONA 2

ZONA 3

ZONA 1

ZONA 2

Pada bangunan publik sendiri, pada waktu terapi difungsikan sebagai tempat bagi orang tua
menunggu anaknya yang sedang menjalani terapi. Tetapi pada saat-saat tertentu seperti pada awal
pendaftaran, bangunan publik ini juga memiliki fasilitas ruang konsultasi sebagai tahap pertama
pemetaan terapi anak. Selain itu, bangunan publik ini juga dilengkapi dengan ruang serba guna yang
difungsikan sebagai ruang pertemuan jika terdapat acara yang diselenggarakan oleh pusat layanan
autis. Akan tetapi fungsi seperti ruang serba gun ini tidak selalu digunakan setiap hari.

Untuk lantai 1 bangunan sendiri terdiri
dari 3 zona yang di mana zona 1
merupakan zona yang dikhususkan
bagi orangtua dari pasien terapi.
Zona 2 merupakan zona yang dapat
diakses oleh segala kalangan baik
orang tua pasien maupun staff.
Sementara zona 3 adalah zona yang
hanya dapat diakses oleh
staff/pegawai.

Sementara, untuk lantai 2 bangunan
sendiri terdiri dari 2 zona yang di
mana zona 1 merupakan zona yang
dapat diakses oleh segala kalangan
baik orang tua pasien maupun staff.
Sementara zona 2 adalah zona yang
hanya dapat diakses oleh
staff/pegawai.



Komentar dan Saran

Berapa perbedaan ketinggian ceiling pada masing-masing bangunan terapi?
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KOMENTAR DAN SARAN PENGUJI

RESPON

Pada bangunan hipersensitif perbedaan ceiling
diaplikasikan pada ruang-ruang terapi individu
dan juga ruang terapi musik. Perbedaan
ketinggian ceiling ini dimaksudkan untuk
memberika kesan ruang yang lebih intimate dan
juga mengurangi gema pada ruang. Perbedaan
ketinggiannya sendiri sekitar ± 1,25 m dengan
ketinggian atap bangunan.

Bangunan Hipersensitif

Pada bangunan hiposensitif perbedaan
ketinggian ceiling diaplikasikan pada ruang
terapi komunal, yang di mana hal ini
dimaksudkan untuk  membuat ruang terasa lebih
intimate dan juga mengurangi gema pada
ruang. Perbedaan ketinggian ceiling panel
dengan atap bangunan yaitu sekitar ± 1 m.

Bangunan Hiposensitif



06.
LAMPIRAN

Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi
APREB (Poster Presentasi)
Potret Maket (Model Bangunan)
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MAKET
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